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ABSTRACT 
 

Work fatigue can be determined by weakening the worker's body, impacting physical and mental 
performance decreasing. Job-related factors are one of the factors causing work fatigue, such as work 
duration, physical workload, and mental workload. This study aimed to determine the association 
between job factors and work fatigue among workers in PT. X building construction site at Central 
Jakarta. The variables research included work fatigue, work duration, physical workload, and mental 
workload. The research method used was quantitative analytic with a cross-sectional design. The 
research instrument used the IFRC questionnaire, NASA-TLX questionnaire, and pulse oxymeter. This 
research sample was 109 workers obtained with the accidental sampling technique, and data analyzed 
using the chi-square test. The results show that 50 workers (45.9%) had experienced a moderate 
category of work fatigue. The statistical analysis results showed a significant relationship between work 
duration (p-value = 0.000) and physical workload (p-value = 0.000) with work fatigue. Suggestions that 
need to be implemented by the company are to regulate work time and overtime according to applicable 
regulations and divide work shifts. 
 
Keywords : Determinant of Work, Work Fatigue, Construction Workers 
 
PENDAHULUAN 

Kunci dalam menggerakkan 
pembangunan bangsa Indonesia di era 
globasasi terletak pada kegiatan 
pengembangan dunia industri. Hal ini dapat 
dicapai melalui berbagai kegiatan di sektor 
konstruksi 1. Sektor konstruksi merupakan 
sektor pekerjaan di bidang industri yang 
berpotensi besar terhadap terjadinya 
kecelakaan kerja karena berkaitan erat dengan 
karakteristik proyek yang spesifik, terbukanya 
lingkungan kerja, banyak titik lokasi kerja, 
terbatasnya target waktu pelaksanaan, sampai 
dituntutnya ketahanan fisik yang tinggi saat 
bekerja 2,3. Kecelakaan kerja di sektor 
konstruksi dipicu banyak faktor, salah satunya 
ialah kelelahan 4. 

Berdasarkan data International Labour 
Organization (ILO) menunjukkan sekitar 32% 
pekerja di dunia mengalami kelelahan akibat 
aktivitas pekerjaan dengan prevalensi 
kelelahan di industri sebesar 45% 5. Penelitian 
National Safety Council terhadap 2.010 pekerja 
industri di Amerika Serikat tahun 2017 
menyebutkan bahwa sebanyak 45% pekerja 
konstruksi mengalami kecelakaan kerja yang 
disebabkan oleh kelelahan dengan 

menyumbang angka persentase sebesar 94% 
6. Data yang diterbitkan oleh BPJS 
Ketenagakerjaan mencatat pekerja konstruksi 
menempati posisi teratas untuk yang paling 
sering alami kecelakaan kerja dengan jumlah 
kasus yang meningkat setiap tahunnya. Ditinjau 
dari data tahun 2016 terdapat 101.368 kasus 
menjadi 124.041 kasus pada tahun 2017 
sampai tahun 2019 mencapai angka 130.923 
kasus kecelakaan kerja di sektor konstruksi 
dengan faktor penyebab utama yaitu 
kelelahan7. 

Kelelahan merupakan kondisi yang 
paling sering dialami oleh setiap orang dengan 
ditandai oleh menurunnya kekuatan untuk 
menjalani suatu kegiatan 8. Keadaan lelah 
secara fisik atau mental sebagai akibat dari 
aktivitas pekerjaan yang terjadi dalam waktu 
yang lama dan kemudian akan dapat 
mengurangi kemampuan seseorang untuk 
bekerja dengan aman dan efektif diartikan 
sebagai kelelahan kerja 9. Kelelahan kerja 
dapat diartikan juga sebagai kondisi 
melemahnya fisik tubuh, kegiatan, dan motivasi 
saat menyelesaikan pekerjaan 10. Selain itu, 
tugas pekerjaan yang membosankan karena 
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sifatnya yang berulang dan waktu kerja yang 
panjang akan dapat meningkatkan kondisi lelah 
pada pekerja 11,12. 

Undang - Undang Nomor 11 tahun 2020 
tentang Cipta Kerja telah menetapkan waktu 
kerja yang wajib dipatuhi oleh pemilik tempat 
kerja, tepatnya pada pasal 77 menyebutkan 
batasan waktu kerja yang meliputi 7 jam/hari 
dan 40 jam/minggu selama enam hari kerja 
serta 8 jam/hari dan 40 jam/minggu selama lima 
hari kerja. Maurits (2012) mengungkapkan 
bahwa waktu kerja yang panjang menyebabkan 
sedikitnya penerimaan jam istirahat sehingga 
dapat menimbulkan kelelahan 13. 

Pemberian beban kerja sebesar 30 
sampai 40% dari kapasitas yang dimiliki pekerja 
dapat menyebabkan terjadinya kelelahan kerja. 
Notoatmodjo (2014) mengungkapkan 
mengenai maksud dari beban bagi pekerja 
yang merupakan seluruh jenis pekerjaan yang 
membutuhkan kekuatan otot fisik atau 
pemikiran. Beban kerja tersebut diantaranya 
beban fisik, mental, atau sosial 14. Setiap 
pekerja harus menerima beban kerja yang 
sesuai dengan kemampuannya baik secara 
fisik, kognitif, sampai keterbatasan yang 
dimilikinya. Tidak seimbangnya antara porsi 
tuntutan pekerjaan dengan kemampuan 
pekerja akan mengakibatkan beberapa 
masalah seperti rasa tidak nyaman, lelah, 
cedera hingga kecelakaan 15. 

PT. X merupakan sebuah perusahaan 
konstruksi di Indonesia yang mengerjakan 
berbagai proyek pembangunan seperti sarana 
transportasi, institusi pendidikan, gedung, dan 
sebagainya. Salah satu proyek yang sedang 
dijalani oleh PT. X dalam periode menuju akhir 
tahun 2020 adalah pembangunan gedung yang 
berlokasi di Jakarta Pusat. Kegiatan proyek ini 
telah berjalan sejak Agustus 2020 dan 
diperkirakan selesai dalam kurun waktu selama 
2 tahun mendatang. Proyek ini direncanakan 
akan membangun dua  gedung dengan 
masing-masing berjumlah 5 lantai dan 1 lantai 
basement. 

Berdasarkan kondisi nyata di Proyek 
Pembangunan Gedung PT. X, mayoritas 
pekerja bekerja selama 12 jam dalam sehari 
karena lembur hingga malam bahkan bisa 
sampai pagi hari saat ada kegiatan 
pengecoran. Seluruh pekerja menjalani tujuh 
hari kerja dalam satu minggu. Jam kerja normal 
para pekerja berlangsung selama tujuh jam 
dalam satu hari yang dimulai dari pukul 08.00 
sampai 16.00 WIB dengan satu jam waktu 
istirahat pada pukul 12.00 sampai 13.00 WIB. 
Jika lembur, terdapat penambahan satu jam 
waktu isirahat yang berkisar dari pukul 18.00 

sampai 19.00 WIB lalu kembali bekerja hingga 
pukul 22.00 WIB. Pengaturan waktu kerja yang 
diberlakukan tidak sesuai dengan durasi yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Tepatnya 
pada  pasal 77 ayat 2 (a) menyatakan 
ketentuan waktu kerja yaitu 7 jam/hari atau 40 
jam/minggu bagi yang bekerja selama 6 hari 
kerja dalam satu minggu. Dalam peraturan, 
tidak disebutkan aturan waktu kerja yang 
dilaksanakan selama satu minggu penuh. Maka 
dari itu, ketentuan waktu kerja di proyek 
tersebut sudah melampaui peraturan yang 
berlaku baik dari segi jam dan hari kerja. 
Disamping itu, terdapat pemenuhan target 
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu yang 
harus dikerjakan oleh pekerja sehingga  
mendapatkan jatah lembur tiap minggunya. 
Kekuatan tenaga fisik yang besar sangat 
diperlukan untuk mencapai target pekerjaan 
dengan tepat waktu. Tuntutan pekerjaan yang 
dibebankan kepada pekerja tidak hanya 
memengaruhi secara fisik saja namun aspek 
mental juga ikut andil memberikan pengaruh 
yang besar pula. Hal ini dapat menimbulkan 
beban kerja fisik dan mental pada pekerja yang 
kemudian akan berujung terhadap munculnya 
kelelahan kerja. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka 
penting dilakukan penelitian guna mengetahui 
hubungan antara faktor pekerjaan dengan 
kelelahan kerja pada pekerja lapangan proyek 
pembangunan gedung PT. X di Jakarta Pusat 
tahun 2020. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian bersifat analitik kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor 
pekerjaan dengan kelelahan kerja pada pekerja 
lapangan proyek pembangunan gedung PT. X. 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh pekerja 
lapangan proyek yang berjumlah 150 orang. 
Variabel dalam penelitian ini Variabel 
independen penelitian meliputi durasi kerja, 
beban kerja fisik, dan beban kerja mental 
sedangkan untuk variabel dependen penelitian 
ini adalah kelelahan kerja. Pengambilan data 
kelelahan kerja sebagai variabel dependen 
menggunakan kuesioner Industrial Fatigue 
Research Comittee (IFRC) sedangkan data 
variabel independen yaitu durasi kerja 
didapatkan dari kuesioner informasi durasi 
kerja, beban kerja mental dinilai melalui 
kuesioner NASA Task Load Index (NASA-TLX), 
dan beban kerja fisik diukur menggunakan alat 
ukur yang dinamakan pulse oxymeter. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
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accidental sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 109 pekerja. Analisis data yang 
digunakan yaitu univariat dan bivariat dengan 
menggunakan uji statistik melalui chi-square. 
Derajat kepercayaan yang digunakan sebesar 
95%. Penelitian dilaksanakan dari November 
2020 sampai Januari 2021. 

 
HASIL 
Analisis Univariat 

Analisis univariat pada penelitian ini 
terdiri dari karakteristik pekerja serta variabel 
yang diteliti mencakup dependen dan 
independen. Berdasarkan tabel 1, diketahui 
bahwa sebagian besar pekerja berusia ≥ 30 
tahun, berpendidikan rendah di jenjang SD 
sampai SMP, berstatus sudah menikah, dan 
bekerja di bagian bekisting. Tabel 2 diperoleh 
hasil bahwa mayoritas pekerja mengalami 
kelelahan kerja kategori sedang, memiliki 
durasi kerja >7 jam dalam satu hari, memiliki 
beban kerja mental dengan kategori sedang, 
dan memiliki beban kerja fisik yang berat 
sehingga perlu redesign pekerjaan seperti 
metode kerja yang kurang ergonomis akan 
memberi beban kerja yang berlebih sehingga 
perlu perbaikan metode kerja dan penyediaan 
alat bantu kerja. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
pada Pekerja Lapangan Proyek 
Pembangunan Gedung PT. X di Jakarta 
Pusat Tahun 2020 

Karakteristik 
Frekuensi  

(n) 
Persentase 

(%) 

Usia   
< 30 tahun 48 44 
≥ 30 tahun 61 56 
Pendidikan   
Rendah 
(SD,SMP) 

71 65,1 

Tinggi (SMA) 38 34,9 
Status 
Pernikahan 

  

Belum Menikah 35 32,1 
Sudah 
Menikah 

74 67,9 

Bagian 
Pekerjaan 

  

Bekisting 33 30,3 
Dewatering 6 5,5 
Mechanical 
Electric 

9 8,3 

Pembesian 21 19,3 
Pengecoran 15 13,8 
Pengelasan 9 8,3 
Penggalian 16 14,7 

Total 109 100 

 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel pada 
Pekerja Lapangan Proyek Pembangunan 
Gedung PT. X di Jakarta Pusat Tahun 2020 

Variabel 
Frekuensi  

(n) 
Persentase 

(%) 

Kelelahan Kerja   
Kelelahan Kerja 
Berat 

16 14,7 

Kelelahan Kerja 
Sedang 

50 45,9 

Kelelahan Kerja 
Ringan 

43 39,4 

Durasi Kerja   
> 7 jam/hari 73 67 
≤ 7 jam/hari 36 33 
Beban Kerja Fisik   
Perlu Redesign Kerja 62 56,9 
Tidak Berlebihan 20 18,3 
Normal 27 24,8 
Beban Kerja Mental   
Berat 0 0 
Sedang 75 68,8 
Ringan 34 31,2 

Total 109 100 

 
Analisis Bivariat 
Hubungan Durasi Kerja dengan Kelelahan 
Kerja 
Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Durasi 
Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja 
Lapangan Proyek Pembangunan Gedung PT. 
X di Jakarta Pusat Tahun 2020 

Durasi Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah p-

value 
Berat Ringan 

n % n % n % 

  > 7 jam/hari 
5
4 

74 
1
9 

26 
7
3 

100 
0,000 

  ≤ 7 jam/hari 
1
2 

33,
3 

2
4 

66,
7 

3
6 

100 

 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa 

kelelahan kerja berat paling banyak dialami 
oleh pekerja yang bekerja selama lebih dari 7 
jam dalam sehari yaitu sebanyak 54 orang 
(74%) dibandingkan dengan pekerja yang 
bekerja ≤ 7 jam dalam sehari yaitu sebanyak 12 
orang (33,3%). Hasil uji statistik diperoleh p-
value sebesar 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara durasi kerja dengan kelelahan 
kerja.  
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Hubungan Beban Kerja Fisik dengan 
Kelelahan Kerja 
Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Beban 
Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja pada 
Pekerja Lapangan Proyek Pembangunan 
Gedung PT. X di Jakarta Pusat Tahun 2020 
 

Beban 
Kerja 
Fisik 

Kelelahan Kerja Jumla
h 

p-value 
Berat Ringan 

n % n % n %  

  Berat 49 79 13 21 62 100 
0,00 

0   Ringan 17 
36,
2 

49 30 47 100 

 
 Berdasarkan tabel 4, diperoleh bahwa 
pekerja yang memiliki beban kerja fisik berat 
yang paling banyak mengalami kelelahan kerja 
berat yaitu sebanyak 49 orang (79%) 
dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 
beban fisik ringan yaitu sebanyak 17 orang 
(36,2%). Hasil uji statistik menunjukkan p-value 
sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja.  
Hubungan Beban Kerja Mental dengan 
Kelelahan Kerja 
Tabel 5 Tabulasi Silang Hubungan Beban 
Kerja Mental dengan Kelelahan Kerja pada 
Pekerja Lapangan Proyek Pembangunan 
Gedung PT. X di Jakarta Pusat Tahun 2020 

Beban 
Kerja 

Mental 

Kelelahan Kerja 
Jumlah p-

value 
Berat Ringan 

n % n % n % 

Sedang 48 64 27 36 75 100 
0,377 

Ringan 18 
52,
9 

16 
47,
1 

34 100 

 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa 

pekerja yang mengalami kelelahan kerja berat 
paling banyak dialami oleh pekerja yang 
memiliki beban kerja mental sedang yaitu 
sebanyak 48 orang (64%) dibandingkan 
pekerja yang memiliki beban kerja mental 
ringan yaitu sebanyak 18 orang (52,9%). Hasil 
uji statistik menunjukkan p-value sebesar 0,377 
(p > 0,05) dengan kesimpulan yaitu tidak 
berhubungan signifikan antara beban kerja 
mental dengan kelelahan kerja. 

 
PEMBAHASAN 
Hubungan Durasi Kerja dengan Kelelahan 
Kerja 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hastuti pada tahun 2015 
dengan hasil p-value sebesar 0,002 yang 
menunjukkan adanya hubungan antara durasi 
kerja dengan kelelahan kerja 16. Penelitian yang 
dilakukan oleh Syahputra dan Lestari tahun 
2019 juga ikut menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara lamanya durasi bekerja 
dengan kelelahan kerja yang memiliki p-value 
sebesar 0,002 17. 

Mayoritas pekerja proyek pembangunan 
gedung PT. X yang mengalami kelelahan kerja 
tingkat berat dikarenakan bekerja lebih dari 7 
jam dalam sehari. Hal ini dipengaruhi oleh 
tuntutan pekerjaan dari perusahaan terkait 
sehingga diharuskan untuk lembur sampai 
malam bahkan keesokan pagi harinya. Aktivitas 
pekerjaan dilakukan setiap hari mulai Senin 
hingga Minggu dari pukul 08.00 WIB. Hal ini 
bertentangan dengan peraturan yang berlaku di 
Indonesia, tercantum dalam Undang- Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

Umumnya pekerja dapat bekerja dengan 
baik selama 6 sampai 10 jam dalam sehari atau 
40 sampai 50 jam dalam seminggu. Bekerja 
melampaui waktu kerja yang optimal dapat 
menimbulkan berbagai masalah seperti 
kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit, 
kecelakaan, ketidakpuasaan hingga penurunan 
kualitas dan hasil kerja 18. Liu et al (2018) ikut 
mengemukakan bahwa lamanya waktu kerja 
dapat berdampak pada peningkatan beban 
kardiovaskular 17.  
 
Hubungan Beban Kerja Fisik dengan 
Kelelahan Kerja 

 Penelitian ini selaras dengan penelitian 
yang dijalani oleh Arifin tahun 2017 yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara 
beban kerja fisik dengan kelelahan kerja, 
dimana diperoleh nilai p sebesar 0,036 19. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk 
pada tahun 2016 juga menyatakan hubungan 
antara beban kerja fisik dan kelelahan kerja 
dengan p-value sebesar 0,001 (<0,05) 1. 

Aktivitas pekerjaan di proyek 
pembangunan gedung ini lebih dominan 
menggunakan tenaga fisik dari pekerja 
dibandingkan penggunaan alat berat 
konstruksi. Para pekerja menggunakan 
kekuatan dari tenaga fisiknya dalam bekerja 
seperti merangkai penyangga beton, 
memindahkan material bahan bangunan, 
menggali lahan terutama pada bagian yang 
sulit dijangkau oleh alat berat. Selain itu, 
pekerja lebih sering bekerja dalam posisi berdiri 
dengan waktu yang lama. Alasan inilah yang 
menyebabkan para pekerja proyek 
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pembangunan PT. X banyak yang mengalami 
kelelahan kerja berat karena intensitas 
penggunaan tenaga fisik pekerja lebih besar 
dibandingkan pemakaian alat bantu kerja. 

Proses kerja yang melibatkan aktvitas 
fisik akan menyebabkan peningkatan denyut 
nadi kerja seiring dengan semakin tingginya 
beban kerja fisik yang dikerjakan oleh seorang 
pekerja. Nadi kerja berperan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. 
Oleh karena itu, jika terjadi peningkatan denyut 
nadi maka tingkat kelelahan yang dialami oleh 
pekerja juga akan semakin tinggi sehingga 
dapat berdampak pada penurunan hasil kerja 
20. Disamping itu, Maharaja (2009) menjelaskan 
bahwa tingginya beban kerja fisik akan sejalan 
dengan kebutuhan oksigen yang semakin 
meningkat. Tubuh memerlukan oksigen yang 
cukup untuk melakukan proses aerobik. Jika 
tidak mencukupi kadar oksigen dalam tubuh 
maka akan terjadi peningkatan asam laktat 
sehingga dapat menimbulkan kelelahan pada 
orang tersebut 21. 

 
Hubungan Beban Kerja Mental dengan 
Kelelahan Kerja 

Penelitian ini tidak sama seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Rahamwati dan 
Tualeka di tahun 2019 yang menyatakan 
bahwa beban kerja mental memiliki hubungan 
dengan kelelahan kerja 22. Namun sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Ningsih dkk 
pada tahun 2018 dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan tidak adanya hubungan antara 
beban kerja dengan kelelahan dimana p-value 
sebesar 0,088 (> 0,05) 23. 

Penyebab dari tidak adanya hubungan 
yang bermakna dalam penelitian ini dapat 
disebabkan oleh pendistribusian data yang 
tidak merata yang dimana frekuensi pekerja 
yang mengalami kelelahan kerja berat paling 
banyak dialami oleh pekerja yang memiliki 
beban kerja mental sedang dibandingkan 
pekerja yang berbeban mental ringan. 
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara 
terhadap responden, diketahui tidak adanya 
responden yang memiliki beban kerja mental 
tinggi. Hal ini terjadi karena sebagian besar 
pekerja mengakui bahwa mereka lebih 
terbebani secara fisik dibandingkan mental 
akibat pemberian tuntutan pekerjaan. Namun 
tidak menutup kemungkinan mereka juga 
terbeban secara mental karena ditekan untuk 
bekerja cepat dan tepat sesuai dengan alur 
progress yang disusun oleh pihak perusahaan. 
 
 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 

proyek pembangunan gedung PT. X di Jakarta 
Pusat tahun 2020, dapat disimpulkan 
berdasarkan analisis univariat dari karakteristik 
pekerja, diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
pekerja berusia lebih dari atau sama dengan 30 
tahun (56%), berpendidikan rendah di jenjang 
SD sampai SMP (65,1%), berstatus sudah 
menikah (67,9%), dan berasal dari bagian 
pekerjaan bekisting (30,3%). Berdasarkan 
analisis univariat dari variabel dependen dan 
independen penelitian, diketahui bahwa 
sebagian besar pekerja  mengalami kelelahan 
kerja kategori sedang (45,9%), bekerja selama 
lebih dari 7 jam dalam sehari (67%), memiliki 
beban kerja fisik yang berat sehingga 
diperlukan untuk meredesign pekerjaannya 
(56,9%), dan memiliki  beban kerja mental 
kategori sedang (68,8%). Terdapat hubungan 
yang signifikan antara durasi kerja (p-value = 
0,000) dan beban kerja (p-value = 0,000)  
dengan kelelahan kerja sedangkan untuk 
variabel beban kerja mental tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kelelahan 
kerja (p-value = 0,377). 
 
SARAN 

Bagi Perusahaan perlu mengatur 
kembali waktu kerja dan membuat kebijakan 
waktu lembur sesuai dengan peraturan yang 
termuat di Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2020 yaitu bekerja selama 7 jam/hari untuk 6 
hari kerja selama satu minggu sedangkan 
waktu lembur kerja hanya diberikan maksimal 4 
jam/hari dan 18 jam dalam seminggu, mengatur 
pembagian shift kerja dan melakukan 
penambahan pekerja untuk mengurangi risiko 
kejadian kecelakaan kerja akibat kelelahan, 
dan menyediakan alat bantu kerja guna 
meringankan beban kerja fisik pada pekerja 
seperti troli dan forklift. Bagi Pekerja perlu 
memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik 
mungkin dan melakukan peregangan otot untuk 
mengurangi kelelahan kerja. Bagi Peneliti 
Selanjutnya perlu mengganti instrumen 
kelelahan yang obyektif dan menambahkan 
variabel pada faktor pekerjaan maupun faktor 
lainnya. 
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